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ABSTRAK

Galuh Rizki Berlina, SAIGO TAKAMORI SEBAGAI SIMBOL
KEKECEWAAN SAMURAI TRADISIONAL. Program Studi Bahasa dan

Sastra Jepang Fakuitas Sastra Universitas Darma Persada Jakarta, Februari

2007.

Saigo Takamori adalah seorang samurai yang mempunyai andil dalam
penggulingan Bakufu Tiokugawa dan dalam memodernisasikan Jepang
dengan sistem Barat, namun ketika pemerintah melikuidasi kaumnya dengan
menghapuskan hak-hak samurai, Saigo Takamori merasa kecewa dengan
pemerintahan yang baru, ia tampil menghadapi Kondisi tersebut sebagai
pahlawan daltam mempertahankan prinsip dalam membela kaum samurai.
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BAB!
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa pemerintahan Tokugawa tepatnya dimuiai pada
pemerintahan leyasu Tokugawa, Jepang berada dalam keadaan
damai selama kurang lebih kira-kira 250 tahun. Pada saat itu
pemerintahan Tokugawa menjalankan politik Sakoku, yaitu menutup
negara Jepang dari negara luar yang berlangsung sejak tahun 1639
sampai tahun 1867.

Karena tidak ada perang, maka kaum samurai menjadi tidak
punya pekerjaan. Walaupun beberapa samurai bekerja untuk dirinya
sendirt menjadi rakyat biasa, tapi pada dasamya mereka adalah
kaum pengangguran yang dihidupi oleh kasta yang lebih rendah,
seperti para petani, pengrajn dan pedagang. Pada masa-masa
inlah Saigo Takamori {ahir sebagai anak seorang samurai kelas
rendah.

Ketika Takamori dewasa, ia mengabdi kepada Shimazu

Nariakira, seorang Daimyo (penguasa lokal) dari kian Satsuma. Dari

! http:/www.anginkembara blokspot.com



Nariakira, Takamori belajar tentang politk dan pemerintahan.
Pengetahuan Takamori yang dipelajarinya dari Nariakira ini sangat
berguna ketika Takamori ikut memimpin persekutuan klan Satsuma
dan klan Chosu wuntuk menggulingkan kekuasan Tokugawa yang
disebabkan oleh kekecewaan dan ketidaksetujuannya klan tersebut
terhadap pemerintah Jepang dan membantu pemerintah (yaitu dengan
menjadi anggota dewan negara) pada era Meiji.

Era Meiji mengawali era reformasi dari sistem feodal ke
sistem modem, yaitu memodernisasikan Jepang dengan sistem barat,
termasuk memodern-kan pasukan militer Jepang Takamori mendukung
proses reformasi Meiji sejak awal. Tapi ketka hak-hak para samurai
dilupakan, terjadi perang batin antara loyal terhadap negara atau
memperjuangkan hak-hak kaum samurai. Pada akhirnya Takamori
mengundurkan diri dari pemerintahan, tepatnya ketka ada perbedaan
pendapat antara dirinya dan pemerintah mengenai masalah Korea.

Setelah pengunduran dirinya dari pemerintahan, ia kembali ke
kampung halamannya. Di sanalah Takamori mendirikan sekolah untuk
samurai, dan para samurai yang tidak puas dengan sistem
pemerintahan pada saat tu mulai bergabung dan membujuk
Takamori untuk memimpin pemberontakan terhadap pemerintahan
Jepang, yang kemudian dikenal dengan Perang Satsuma, yaitu

perang antara para samurai dengan pasukan militer Jepang. Pada



akhirmya Takamori kalah dan bunuh diri bersama para pengikutnya
yahg masih tersisa.

Walaupun awanya  Saigo Takarnori  dianggap  sebagai
pemberontak oleh pemerintah Jepang, tapi perjuangannya dikenang
oleh rakyat Jepang sebagi pahlawan yang mempertahan prinsip
sarnpai fitk darah penghabisan. Hal ini diperjelas ketika 13 tahun
kemudian setelah peristiwa itu pemerintah Jepang baru menyadari
keberanian Saigo Takamori dan memberikan penghargaan tertinggi
kepada Saigo Takarnori dengan mendirikan patungnya di taman
Ueno.

Sebagai seorang samurai kelas rendah, Saigo Takamori
marnpu  membuktikan kepada masyarakat dan pemerintah Jepang
bahwa dia memilki potensi yang sangat tinggi dan cukup
berpengaruh dalam membantu jalannya reformasi Meiji. Masyarakat
Jepang sendiri sangat rmengetahui jasanya dalam membela kaum
sarnurai, tapi tidak banyak yang tahu bagairnana kehidupan dari
Saigo Takamori dari dia lahir, peranannya yang sangat penting
dalam Perang Satsuma, dan kematiannya yang dilakukannya sendir
dengan cara bunuh diri bersama pengikutnya. Berdasarkan uraian di
atas, penulis tertarik untuk membuat penelitian tentang Saigo Takamori

dalarn rmembela kaum samurai.



B. Permasalahan
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengapa Saigo Takamori melakukan pemberontakan?
2. Mengapa Saigo Takamori melakukan bunuh diri?
3. Mengapa pemerintah pada akhirnya memberikan penghargaan pada

Saigo Takamori?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui :
1. Penyebab Saigo Takamori melakukan pemberontakan.
2. Penyebab Saigo Takamori melakukan bunuh diri.

3. Alasan pemerintah memberikan penghargaan pada Saigo Takamori.

D. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode penelitian kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analisis.

E. Sistematika Penulisan
Bab | Berisi tentang pendahuluan yang menguraikan mengenai latar
belakang masalah, permasalahan, tujuan penelitian, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.



Bab H Menjelaskan tentang kelahiran samurai dan peranannya bagi

pemerintah.

Bab Wl Membahas tentang kekecewaan Saigo Takamori sebagai

samurai tradisional.

Bab [V Kesimpulan.




